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ABSTRAK

Dimas Prasetio :Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model
Pembelajaran  Problem  Solving  Dengan  Metode
Pembelajaran Konvensional Pada Mata Pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik di SMK N 5 Padang

Pembimbing  : 1. FiviaEliza, S.Pd, M.Pd
2. Elfizon, S.Pd, M.Pd. T

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik kelas X TITL 2 di SMK N 5 Padang
dengan penerapan model pembelajaran Problem Solving. Masalah yang
melatarbelakangi penelitian pelajaran DPL ini adalah siswa belum mampu untuk
berfikir kritis dan kreatif untuk memecahkan masalah yaitu siswa berfokus
pembelajarannya hanya pada guru dan siswa tidak mandiri dalam meyelesaikan
tugas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi ekperiment).
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas X TITL 2 SMK N 5 Padang yang
terdaftar pada tahun pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 30 orang siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan hasil posttest berupa soal
objektif sebanyak 30 item yang sudah di uji validitas dengan 30 soal yang valid,
reliabilitas dengan reliabilitas instrumen sebesar 0,932 , indeks kesukaran dengan
35 soal dalam kategori sedang, 3 soal dalam kategori mudah, 2 soal dalam kategori
sukar, dan daya beda soal dengan 4 soal berkategori baik sekali, 29 kategori baik,
5 soal kategori cukup, dan 2 soal berkategori jelek. Data yang sudah diperoleh
dianalisis menggunakan uji beda dua rata-rata (uji t).

Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen 82,10 dan
nilai rata-rata kelas kontrol 74,90. Dengan analisis uji t diperoleh tanel Sebesar =
2,002 yaitu lebih kecil dari thitung= 3,013 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem
solving meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik kelas X TITL di SMK N 5 Padang.

Kata kunci: Problem Solving, Dasar dan Pengukuran Listrik, Hasil Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Pendidikan merupakan suatu investasi yang paling berharga dalam
bentuk peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), untuk
pembangunan suatu bangsa. Kebesaran suatu bangsa diukur dari sejauh mana
suatu masyarakat menempuh pendidikan. Semakin tinggi pendidikan yang
dimiliki oleh suatu masyarakat, maka semakin majulah bangsa tersebut.
Kualitas pendidikan dalam menciptakan bangsa yang maju, tidak hanya dilihat
dari kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki, tetapi sejauhmana lulusan
(output) suatu pendidikan. Lebih lanjut, pendidikan yang berkualitas,
dimaksudkan untuk membangun manusia seutuhnya, sebagaimana tahapan

dalam penyelenggaraan pendidikan.

Sumbangan  pendidikan  terhadap bangsa bukan  sekedar
penyelenggaraan pendidikan, tetapi melalui pendidikan yang bermutu, baik
dari segi input, proses, output maupun outcome. Input pendidikan yang
bermutu terdiri dari pendidik yang bermutu, siswa yang bermutu, kurikulum
yang bermutu, fasilitas yang bermutu, dan berbagai aspek penyelenggaraan
pendidikan yang bermutu. Proses pendidikan yang bermutu adalah proses
pembelajaran yang bermutu. Output yang bermutu adalah lulusan yang

memiliki kompetensi yang diisyaratkan. Sedangkan outcome pendidikan yang



bermutu adalah lulusan yang mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi
atau yang terserap oleh dunia industri atau dunia usaha.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan
yang menghasilkan pekerja teknik tingkat menengah, yang dibutuhkan oleh
dunia industri atau dunia usaha. Lulusan SMK yang bermutu ditandai dengan
kompetensi siswa sebagai pekerja teknik yang relevan dengan kebutuhan dunia
industri. Terwujudnya kompetensi siswa yang bermutu dilakukan oleh pihak
sekolah, terutama guru sebagai pendidik yang melaksanakan proses
pembelajaran. Setiap proses pembelajaran yang dilaksanakan guru, harus
mengacu pada tujuan pembelajaran yang telah dirancang sesuai dengan
program keahlian.

Tercapainya tujuan pembelajaran akan menciptakan kompetensi
lulusan yang bermutu, sehingga dapat dipercaya dan digunakan oleh industri.
Selain itu, untuk mewujudkan kompetensi keahlian siswa yang bermutu,
pengetahuan dan keterampilan yang relevan harus ditanamkan kepada siswa
SMK sebagai bekal masuk ke dunia industri. Penanaman pengetahuan dan
keterampilan siswa di SMK dilakukan dengan terciptanya hubungan timbal
balik antara dunia sekolah dan dunia industri. Dunia industri juga mempunyai
peran penting untuk memberikan pendidikan kepada siswa SMK. Melalui
pendidikan oleh dunia industri akan terciptanya kesesuaian antara kompetensi

siswa yang dibutuhkan, dengan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah.



Guru sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran, pemilihan metode,
strategi pembelajaran serta kelengkapan sarana dan prasarana Yyang
mendukung, dalam setiap proses pembelajaran, harus dilakukan dengan baik.
Guru harus mampu menggunakan model pembelajaran inovatif yang sesuai
dengan materi pelajaran di dalam kelas. Lebih lanjut, dilengkapi dengan
ketersediaan alat-alat praktek yang cukup, untuk melakukan praktek mengenai
materi yang diajarkan. Tersedianya alat-alat praktek akan menjadikan siswa
terlibat langsung dalam aktivitas pembelajaran. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran, seharusnya siswa dilibatkan untuk aktif memecahkan
permasalahan dalam pembelajarannya. Keterlibatan dalam pemecahan
masalah tersebut, akan memberikan pengalaman dan makna tersendiri bagi

siswa.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di SMK N 5 Padang
selama bulan Januari 2017, di kelas terlihat guru memberikan materi secara
lisan kemudian siswa ditugaskan untuk mencatat dan mengerjakan latihan.
Siswa terlihat canggung dan malu untuk bertanya pada guru ketika ada materi
pelajaran yang tidak dimengerti dan lebih suka bertanya pada temannya. Ini
terlihat ketika peneliti ikut masuk ke dalam kelas dengan guru yang mengajar,
ketika guru menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi
pembelajaran, siswa hanya diam dan mendengarkan yang disampaikan oleh
guru, dan ketika siswa ditanya oleh guru apakah mereka sudah mengerti atau

tidak?, mereka menjawab sudah, namun ketika diberikan soal latihan mereka



tidak dapat menjawabnya, dan lebih memilih untuk bertanya kepada temannya

yang mengerti, daripada langsung bertanya kepada guru.

Wawancara dilakukan dengan beberapa siswa kelas X TITL, sebagian
besar siswa mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan memahami konsep
DPL yang diberikan guru. Hal ini dikarenakan siswa merasa bosan dalam
proses pembelajaran, siswa cenderung melakukan aktivitas lain yang lebih
menarik perhatian, misalnya seperti bermain dan mengobrol dengan temannya.
Wawancara juga dilakukan dengan guru mata pelajaran DPL, strategi
pembelajaran yang selama ini digunakan oleh guru, yakni dengan komunikasi
satu arah dan guru memberikan penjelasan kepada siswa secara lisan
(ceramah) dan dengan menggunakan media yang sederhana (papan tulis).
Sementara itu, mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik ini merupakan
dasar dari mata pelajaran lainnya yang mana penguasaan siswa dalam mata
pelajaran ini sangat mempengaruhi pemahaman pada mata pelajaran lainnya
di jurusan TITL. Tentunya setiap siswa dari jurusan TITL ini diharuskan
untuk memahami dan menguasai semua materi pada mata pelajaran Dasar dan

Pengukuran Listrik.

Pada saat pembelajaran berlangsung siswa cenderung bersikap pasif,
enggan bertanya, takut salah atau malu untuk bertanya dan siswa jarang
berdiskusi dengan teman lainnya. Siswa hanya menerima informasi dari guru
tanpa berusaha untuk memahaminya, sehingga ketika guru menanyakan

kembali mengenai konsep yang sedang dibicarakan, siswa tidak bisa



menjawabnya dengan benar. Hal inilah yang mengakibatkan pola belajar siswa
cenderung menghafal, serta kemampuan berfikir, pemecahan masalah dan daya
analisis siswa kurang berkembang. Untuk mengatasi masalah tersebut siswa
melakukannya dengan cara menyalin tugas teman lainnya, pengetahuan atau
pemahaman siswa hanya sebatas penyampaian materi dari guru, siswa tidak
mampu berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk
memecahkan masalah. Hal ini terlihat dari persentase ketuntasan belajar siswa

kelas X TITL pada mata pelajaran DPL pada tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar dan
Pengukuran Listrik di Kelas X TITL Semester Ganjil Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah Nilai Presntase
siswa ketuntasan(%o)
<75 | >75 | Tidak Tuntas | Tuntas
1 | XTITL1 | 310rang | 19 12 61,29% 38,71%
2 | XTITL2 | 30 Orang 10 20 33,33 % 66,67 %
3 | XTITL 3 | 30 Orang 13 17 43,33% 56,67%
Jumlah 32 49 46% 54%

Sumber : Dokumen Rekap Daftar Nilai Guru Mata Pelajaran ( Lampiran 4 )

Rendahnya penguasaan siswa terhadap suatu materi pembelajaran
khususnya pada Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik perlu adanya
perbaikan proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
lebih efektif, mudah dipahami, dan melibatkan keaktifan siswa. Keaktifan
siswa tersebut, akan bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa. Salah
model pembelajaran yang cocok diterapkan yaitu model pembelajaran

Problem Solving. Metode problem solving sangat potensial untuk melatih

peserta didik berfikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah baik itu



masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau
bersama-sama (Endang Mulyatiningsih 2012:237). Dilihat dari aspek filosofis
tentang fungsi sekolah sebagai arena atau wadah untuk mempersiapkan anak
didik agar dapat hidup di masyarakat, maka Problem Solving merupakan
strategi yang memungkinkan dan sangat penting untuk dikembangkan. Metode
Problem Solving dapat memberikan latihan dan kemampuan setiap individu
untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Hal ini sesuai dengan
mata pelajaran DPL yang mana dalam penguasaan materinya dibutuhkan lebih
dari penjelasan secara lisan , namun juga menuntut siswa untuk berperan aktif
dalam pembelajaran. Hal ini juga sesuai dengan kurikulum 2013 yang

menuntut siswa berperan aktif dalam pembelajaran.

Melalui Problem Solving siswa dihadapkan pada masalah yang
ditemukan siswa dalam kehidupan, kemudian siswa dituntut untuk melakukan
penyelesaiannya. Model pembelajaran Problem Solving sangat potensial untuk
melatih peserta didik berfikir kreatif dalam menghadapi berbagai masalah baik
itu masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau
bersama-sama (Endang Mulyatiningsih 2012:237). Dilihat dari aspek filosofis
tentang fungsi sekolah sebagai arena atau wadah untuk mempersiapkan siswa
agar dapat hidup di masyarakat, maka Problem Solving merupakan strategi
yang memungkinkan dan sangat penting untuk dikembangkan. Model
Pembelajaran Problem Solving dapat memberikan latihan dan kemampuan
setiap individu untuk dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka diperlukan penelitian lebih lanjut



mengenai penerapan model pembelajaran problem solving pada mata pelajaran

Dasar dan Pengukuran Listrik di SMK N 5 Padang.

B. Identifikasi Masalah.

Adapun masalah-masalah yang terlihat pada latar belakang ini antara

lain adalah:

1. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa cenderung bersikap pasif,
enggan bertanya, takut salah atau malu untuk bertanya dan siswa jarang
berdiskusi dengan temannya.

2. Pengetahuan dan pemahaman siswa hanya sebatas materi dari guru, siswa
tidak mampu berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan untuk
memecahkan masalah.

3. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang bervariasi.

4. Hasil belajar siswa masih banyak yang di bawah KKM, ini dikarenakan
siswa kurang memperhatikan guru saat mengajar.

C. Pembatasan Masalah.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dikemukakan, maka permasalahan dibatasi pada Penerapan Model Problem
Solving pada Mata Pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di Kelas X TITL
SMKN 5 Padang. Kompetensi Dasar dalam penelitian dibatasi pada Memahami

Hukum-hukum dan Fenomena Kemagnetan.



D. Rumusan Masalah.

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini: Apakah terdapat perbedaan hasil belajar  siswa
menggunakan model pembelajaran problem solving dengan pembelajaran
konvensional pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di SMKN 5

Padang?

E. Tujuan Penelitian.

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka, bertujuan untuk untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran
problem solving dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Dasar

dan Pengukuran Listrik di SMK N 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian.

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Dapat mendukung proses belajar siswa, sehingga aktifitas belajar meningkat.

2. Dapat digunakan sebagai model pembelajaran oleh guru mata pelajaran dan
dapat mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran yang dihadapi dikelas.

3. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi sekolah sebagai model
pembelajaran yang akan diterapkan di sekolah.

4. Bagi penulis sendiri agar menjadi salah satu acuan dan pengembangan untuk

penelitian dimasa yang akan datang.
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